KETAHANAN PANGAN DALAM PERSPEKTIF KONSUMSI

ISLAMI

(STUDI DI DESA PUNGANGAN KECAMATAN DORO

KABUPATEN PEKALONGAN)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E.)

S

Oleh:

KHAFIDHOTUL KHASANAH

2013112034

JURUSAN EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
2018



-

X0
uebuojeyad NIV| ueeyeisndiad @ uebuoeyad NIV| ueeyelisndiad



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

NOTA PEMBIMBING

Ahmad Syukron, M. Ei
Jalan Raya Paesan Tengah No.123 Kedungwuni Pekalongan

Lamp. : 2 (dua) eksemplar

Hal

- die

 Naskah Skripsi Sdri. Khafidhotul Khasanah

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisni
[AIN Pekalongan
c.q. Ketua Jurusan Ekonomi 8

PE NGAN

Assalamu’alaikum)| K
Setelah diad - g ya, maka bersama ini saya

Konsumsi Islami ( Studi Di
bupaten Pekalongan )
audara tersebut segera dapat

Ahmad Syukron, M. Ei
NIP. 19716065 200501 1 003



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

KEMENTRIAN AGAMA
e INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PEKALONGAN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
WAV 1. Kusumabangsa No. 9 Pekalongan, Telp (0285) 412575, Fax (0285) 423418

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Ekonomi damyBisnis Islam Institut Agama Islam Negeri

(TAIN) Pekalongan mengesahka dara :
Nama : KHAFIDE :
NIM :2013

Judul  KE NAN PANG!/
K SI ISLAMI (STUD
ATAN DORO KABUPA

AM PERSPEKTIF

DESA PUNGANGAN
ALONGAN)

lan dinyatakan LULUS
mperoleh gelar Sarjana

Telah diujik
serta diterin

Dr. Hj. Shinta Dewli Rismawati, S.H., MLH.
NIP. 19750220 199903 2 001



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

. Ba B be
< Ta T te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)

d Jim J je




ha (dengan titik di bawah)

c Ha h
¢ Kha Kh ka dan ha
) Dal D de
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
S Ra R y
5 Zai z e
o Sin S €s
o Syin sy es dan ye
ua Sad g es (dengan titik di bawah)
B Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta { te (dengan titik di bawah)
3 Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
& Gain g g€
o Fa f ef
3 Qaf g q

Vi




4 Kaf Kk ka
J Lam I el
a Mim m em
O Nun n en
) Wau W e
° Ha h ha
5 hamzah apostrof
¢ Ya y ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i:a

G«
I
=

sl =au

}‘:u

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Vi




Contoh :
dLaa 3l 4o ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :

dab ditulis fatimah

. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
o ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
WALl ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu

5 L) ditulis as-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
a8l ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d S ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
Q jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
Oé’ﬂ ditransliterasikan dengan apostrof / /.
Contoh:
< ditulis umirtu

& ditulis syai’un
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ABSTRAK

Khasanah, Khafidhotul. 2017. Kajian Ketahanan Pangan Perspektif
Konsumsi Islami (Studi Di Desa Pungangan Kecamatan Doro Kabupaten
Pekalongan). Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing :
Ahmad Syukron. M. Ei.

Desa Pungangan merupakan desa dimana luas tanah pemukimannya lebih
kecil dibandingkan luas perkebunan dan pertanian. Sebagian besar lahan desa
dipergunakan untuk pertanian dan perkebunan, dan penggunaan lahan untuk
pemukiman justru sedikit. Itu menandakan bahwa potensi pertanian dan
perkebunan di Desa Pungangan masih tinggi. Selain potensi pertanian dan
perkebunan, pemanfaatan sumber daya alam guna memenuhi kebutuhan hidup
khususnya kebutuhan pangan masayarakat desa sehari-hari dapat terpenuhi secara
maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi
ketahanan pangan di Desa Pungangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan
dan bagaimana tinjauan teori konsumsi Islami tentang ketahanan pangan di Desa
Pungangan Kecamatan Doro Kabupaten.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data, meliputi
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi. Teknik
analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, berkurangnya lahan pertanian
akan berimbas pada ketahanan pangan di Desa Pungangan Kecamatan Doro
Kabupaten Pekalongan. Tingkat ketahanan pangan di Desa Pungangan relatif
rendah dilihat dari tingkat ketersediaan sumber daya dan produksi pangan. Dari
Perspektif konsumsi Islami prilaku konsumsi masyarakat desa Pungangan dalam
keadaan baik. Tidak ada kekurangan dalam pemenuhan kebutuhan pangan yang
menimbulkan kesengsaraan. Dengan menggunakan indikator prinsip konsumsi
Islam yaitu tidak boros, seimbang antara pengeluaran dan pemasukan dan tidak
bermewah-mewah.

Kata Kunci  : Ketahanan Pangan, Akses Pangan, Pendapatan, Pertanian, Kepala
Keluarga.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketahanan pangan merupakan hak asasi manusia (HAM). Setiap
orang berhak memperolah makanan yang layak dan sesuai dengan
kebutuhannya. Berdasarkan konsep ketahanan pangan, bahwa ketahanan
pangan sebagai situasi dimana semua rumah tangga mempunyai akses baik
fisik maupun akses ekonomi untuk memperoleh pangan bagi seluruh
anggota keluarganya. Hal ini berarti bahwa konsep ketahanan pangan
mencakup ketersediaan yang memadai, stabilitas dan akses terhadap
pangan utama. Dengan demikian determinan dari ketahanan pangan adalah
daya beli atau pendapatan yang memadai untuk memenuhi biaya hidup

suatu rumah tangga.’

Organisasi FAO (Food and Agriculture Organization) sebagai
organisasi yang berada di bawah Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) yang
berkewenangan mengurus berbagai hal yang berhubungan dengan pangan
di dunia dan hasil-hasil pertanian mengemukakan beberapa faktor
ketahanan pangan guna mencukupi kebutuhan pangan. Beberapa faktor
tersebut antara lain ketersediaan pangan, stabilitas ketersediaan pangan,

aksesibilitas terhadap pangan dan keamanan pangan.’

! Rita Hanafie, Pengantar Ekonomi Pertanian, ( Yogyakarta: Cv.ANDI. 2010 ), him. 93.
? Rita Hanafie, Pengantar Ekonomi Pertanian, him. 93.



Hal ini sesuai dengan hukum Bennet yang menyatakan bahwa
“pangsa pengeluaran pangan karbohidrat akan menurun dan harga per
satuan kalori akan meningkat apabila pendapatan rumah tangga
meningkat.* Dengan kata lain apabila pendapatan suatu rumah tangga itu
meningkat maka pemenuhan kebutuhan pangan berupa karbohidrat akan
berkurang dan digantikan oleh kalori yang tercukupi karena bertambahnya

pendapatan suatu rumah tangga.

Di Indonesia konsep ketahanan pangan tertuang dalam UU No. 18
tahun 2012 mengenai pangan, menyatakan bahwa ketahanan pangan
merupakan kondisi terpenuhinya pangan bagi setiap rumah tangga, yang
tercermin dari tersedianya pangan yang cukup baik jumlah dan mutunya,
aman, merata dan terjangkau.® Jika kebutuhan konsumsi pangan tidak
terpenuhi lagi maka akan menimbulkan kerawanan pangan (food
insecurity). Keadaan ini pada akhirnya akan mempengaruhi status gizi

masyarakat.

Beberapa Catatan L Soetrisno yang berjudul, Strategi Pembangunan
Ketahanan Pangan tahun 2005 mengatakan bahwa salah satu faktor
ketahanan pangan yang penting adalah faktor aksesibilitas terhadap
pangan. Akses pangan dibagi menjadi dua yaitu akses fisik dan akses

ekonomi. Dari akses fisik, faktor ketersediaan pangan (food availability)

*Husnul Amaliyah, Analisis Hubungan Proporsi Pengeluaran Dan Konsumsi Pangan
Dengan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Padi Di Kabupaten Klaten, ( Skripsi: Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011 ), him. 14.

* Undang-Undang No. 7 tahun 1996 tentang pangan, bab 1 pasal 1 poin 4.



akan ditentukan oleh Kketersediaan produksi usaha tani sendiri dan
ketersediaan pangan di pasar.’ Sementara itu akses ekonomi lebih
menunjukkan daya beli rumah tangga terhadap pangan. Oleh karena daya
beli merupakan cerminan tingkat pendapatan rumah tangga, maka dalam
analisis ketahanan pangan berupa faktor besaran nominal pendapatan,
fluktuasi pendapatan maupun sumber pendapatan tidak dapat diabaikan.®
Sehingga pendapatan menjadi faktor penting dalam menentukan
pengeluaran rumah tangga, termasuk pola konsumsi pangan rumah tangga.

Apabila pendapatan meningkat, pola konsumsi akan lebih beragam

sehingga konsumsi pangan yang bernilai gizi tinggi juga akan meningkat.’

Pendapatan per kapita dan pengeluaran untuk konsumsi pangan
suatu rumah tangga dipengaruhi oleh ukuran rumah tangga. Rumah tangga
dengan banyak anak dan jarak kelahiran antar anak yang sangat dekat akan
menimbulkan lebih banyak masalah pangan. Pangan yang tersedia untuk

satu keluarga, mungkin tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan

® Ratna Sari Mardiana dan Bambang Prishardoyo, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kerawanan Pangan Rumah Tangga Miskin Di Desa Wiru Kecamatan Bringin Kabupaten
Semarang, (Jurnal : Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang, 2009 ), him 141.

® Eka Herdiana, Analisis Jalur Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Pangan
Rumah Tangga Di Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, ( Skripsi : Departemen Gizi Masyarakat
Fakultas Ekologi Manusia Institut Pertanian Bogor, 2009 ), him 14.

" Agustina Arida, Sofyan, dan Keumala Fadhiela, Analisis Ketahanan Pangan Rumah
Tangga Berdasarkan Proporsi Pengeluaran Pangan Dan Konsumsi Energi (Studi Kasus Pada
Rumah Tangga Petani Peserta Program Desa Mandiri Pangan Di Kecamatan Indrapuri
Kabupaten Aceh Besar), ( Jurnal Agrisep, Vol. 16, 2015 ), him 21.



seluruh anggota rumah tangga tersebut tetapi hanya mencukupi sebagian

dari anggota rumah tangga itu.®

Selain itu, Hartog, Staveren, dan Brouwer dalam penelitian yang
dilakukan Eka Herdiana dengan judul Analisis Jalur Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Ketahanan Pangan (1995) juga menyatakan bahwa besar
rumah tangga akan mempengaruhi kebiasaan makan dan gizi, khususnya
pada rumah tangga miskin yang bergantung pada pendapatan tunai untuk
membeli bahan pangan. Oleh karena itu jumlah anggota rumah tangga atau
ukuran rumah tangga akan memberi dorongan bagi rumah tangga

bersangkutan untuk lebih banyak menggali sumber pendapatan lainnya.’

Islam sebagal pedoman hidup mengatur segenap perilaku manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Demikian pula masalah konsumsi,
Islam mengatur bagaimana manusia bisa melakukan kegiatan-kegiatan
konsumsi yang membawa manusia berguna bagi kemaslahatan hidupnya.
Islam telah mengatur jalan hidup manusia melalui Alquran dan Hadis,
supaya manusia di jauhkan dari sifat yang hina karena perilaku
konsumsinya. Perilaku konsumsi yang sesuai dengan ketentuan Allah dan

Rasulullah saw. akan menjamin kehidupan manusia yang lebih sejahtera.’

8 Eka Herdiana, Analisis Jalur Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Pangan,
him. 11.

° Eka Herdiana, Analisis Jalur Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Pangan,
him. 26.

19 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam; Suatu Pengantar (Yogyakarta: Ekonisia, 2002),
h. 151.



Selanjutnya dalam ilmu ekonomi Islam juga mengatur segala sesuatu
kegiatan manusia yang berhubungan dengan aktifitas ekonomi. Di dalam
segala aktifitas ekonomi harus ditandai legalitas halal haram mulai dari
produktivitas (kerja), hak kepemilikan, konsumsi (pembelanjaan),
transaksi dan investasi. Mengingat nilai-nilai Islam merupakan faktor
intern dalam rumah tangga seorang muslim, maka haruslah memahami hal

tersebut.**

Untuk pengertian konsumsi secara umumya adalah penggunaan
barang-barang dan jasa-jasa secara langsung untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Konsumsi sebagai pembelanjaan yang dilakukan rumah tangga
atas barang-barang dan jasa-jasa akhir dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan jasmani dan rohani. Menurut Solomon dalam penelitian Ardy
Prasetyo Murdianto dengan judul Gaya Hidup Teknoseksual Dalam
Tinjauan Perilaku Konsumen menyatakan “pola konsumsi secara
sederhana didefinisikan sebagai bagaimana seseorang hidup, termasuk
bagaimana seseorang - menggunakan - uangnya, bagaimana ia
mengalokasikan waktunya dan sebagainya”.'? Islam juga mengatur
bagaimana manusia bisa melakukan kegiatan-kegiatan konsumsi yang

membawa manusia berguna bagi kemaslahatan hidupnya. Islam mengatur

jalan hidup manusia lewat Al-Qur’an dan Al-Hadist, supaya manusia

1 Juliati Hasibuan, Kontribusi Perkebunan Coklat Dalam meningkatkan Pendapatan
Rumah Tanggaditinjau Dari Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Kecamatan Kabupaten Indragiri
Hulu), ( Skripsi: Fakultas Syari’ah dan IImu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Pekanbaru Riau 1434 H / 2013 ), him. 29.

2 Ardy Prasetyo Murdianto, Gaya Hidup Teknoseksual Dalam Tinjauan Perilaku
Konsumen, ( Skripsi: Fakultas Ilmu Sosial Jurusan Sosiologi Antropologi Universitas Negeri
Semarang, 2009 ), him. 29.



dijauhkan dari sifat yang hina karena prilaku konsumsinya. Perilaku
konsumsi yang sesuai dengan ketentuan Al-Qur’an akan membawa

pelakukunya mencapai keberkahan dan kesejahteraan hidupnya.

Menurut yusuf Qardawi yang dikutip oleh Muhamad karekteristik
utama dan pokok dalam Islam adalah "Tauhid". dibagi menjadi dua
kriteria, yaitu: rabbaniyah ghayah (tujuan) dan wijhah (sudud pandang).
Kriteria yang pertama menunjukkan maksud bahwa tujuan akhir dan
sasaran Islam adalah jauh kedepan, yaitu menjaga hubungan dengan Allah
secara baik dan mencapai ridha-Nya. Sehingga pengabdian kepada Allah
merupakan tujuan akhir, sasaran, puncak cita-cita, usaha dan kerja keras
manusia dalam kehidupan (fana) ini. Kriteria kedua adalah rabbaniyah
masdar (sumber hukum) dan manhaj (sistem). Kriteria ini mempunyai
kaitan dengan kriteria pertama. Artinya, kriteria ini merupakan suatu
sistem yang ditetapkan untuk mencapai sasaran dan tujuan puncak (kriteria

pertama) bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis Rasul.™

Sedangkan pengertian konsumsi sebenarnya lebih luas dari pada
pengertian konsumsi dalam percakapan sehari-hari. Dalam percakapan
sehari-hari konsumsi hanya dimaksudkan sebagai hal yang berkaitan
dengan makanan dan minuman. Dalam ilmu ekonomi, segala macam
barang dan jasa yang digunakan oleh seseorang untuk memenubhi
kebutuhannya disebut pengeluaran konsumsi. Menurut Rosydi (1996),

konsumsi secara umum diartikan sebagai penggunaan barang-barang dan

¥ Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam , him. 168-169



jasa-jasa yang secara langsung akan memenuhi kebutuhan manusia.**
Selanjutnya  Sukirno  (2000) mendefinisikan  konsumsi  sebagai
pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga atas barang-barang dan
jasa-jasa akhir dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang

melakukan pekerjaan tersebut.™

Kemudian dalam kegiatan ekonomi Islam , tujuan utama konsumsi
seorang muslim adalah sebagai sarana penolong untuk beribadah kepada
Allah. Sesungguhnya mengkonsumsi sesuatu dengan niat untuk
meningkatkan tingkat ketaatan dan pengabdian kepada Allah akan
menjadikan konsumsi itu bernilai ibadah yang dengannya sehingga
manusia mendapatkan pahala.’® Konsumsi bagi seorang muslim hanya
sekedar perantara untuk menambah kekuatan dalam menaati Allah, yang
ini memiliki indikasi positif dalam kehidupannya.’

Sebagaimana menurut UU No. 18 Tahun 2012 definisi pangan
adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang
diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau

minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan,

% Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: BPFE-Yoyakarta,
2004), him. 163.

Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makroekonomi, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000 ), him. 159.

8Arif Pujiono, Teori Konsumsi Islam , ( Jurnal Dinamika Pembangunan, Volume 3, 2006
), him. 198.

Yjaribah bin Ahmad Al-Haritsi, Al-Figh Al-lgtishadi Li Amiril Mukminin Umar lbn Al-
Khathtab, diterjemahkan Asmuni Solihan Zamalchsyari: Fikih Ekonomi Umar bin Al-Khathtab, (
Jakarta : Khalifa, 2006 ), him. 140.



bahan baku pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses

penyiapan, pengolahan, dan atau pembuatan makanan atau minuman.®

Karena pada dasarnya tujuan hidup setiap manusia adalah untuk
mencapai kesejahteraan meskipun manusia memaknai kesejahtraan dengan
persepektif yang berbeda. Sebagian besar paham ekonomi memaknai
kesejahteraan hanya berupa material duniawi. Dalam upaya mencapai
kesejahteraan manusia menghadapi masalah, yaitu kesenjangan antara
sumber daya yang ada dengan kebutuhan manusia. Allah menciptakan
alam semesta ini dengan berbagai sumber daya yang memadai untuk

mencukupi kebutuhan manusia.*®

Desa Pungangan merupakan salah satu Desa di Kecamatan Doro
Kabupaten Pekalongan yang terletak di ujung timur tenggara Kecamatan
Doro. Desa Pungangan terletak Letak pada -7° 07" LU — 7° 14" LS
dan109° 76" BB — 109° 81" BT dengan luas wilayah 2.800 Ha (28.398
km2) dan berjarak kurang lebih 15 Km dari kantor Kecamatan Doro .%
Berbatasan langsung dengan desa Rogoselo, Pedawang, Bantar Kulon,
Kapundutan dan Desa Sidoharjo. Memiliki 4 Dukuh diantaranya Dukuh
Kopeng, Dukuh Pungangan, Dukuh Sinutug dan di paling ujung Desa

Pungangan ada Dukuh Pliken, dengan jumlah Kepala Keluarga 249.

'8 Undang-Undang No.18 tahun 2012.
19°p3E|, Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011 ), him. 42-43.
“\Wawancara Tim Kkn Tematik Gelombang 1 kepada Masayarakat Desa, Selama 45 Hari

Mulai Tanggal 10 Januari - 24 Januari 2016 Di Desa Pungangan.



Desa Pungangan merupakan desa dimana letak pemukimannya lebih
di Kkelilingi oleh lahan perkebunan dan pertanian. Sebagian lahan milik
warga desa dipergunakan untuk bertani dan perkebunan. Itu menandakan
bahwa potensi pertanian dan perkebunan di Desa Pungangan masih tinggi.
Selain potensi pertanian dan perkebunan, pemanfaatan sumber daya alam
guna memenuhi kebutuhan hidup masayarakat desa sehari-hari juga masih
dapat terpenuhi. Khususnya pemanfaatan lahan guna pemenuhan

kebutuhan pangan masayarakat.

Namun, selain menjadi petani banyak masyarakat desa yang juga
mempunyai pekerjaan lebih dari satu. Dikarenakan letak desa yang
berbatasan langsung dengan hutan membuat lahan pertanian mereka
kurang menguntungkan. Khusus lahan pertanian seperti padi, jagung dan
umbi-umbian yang sangat rawan terhadap hama burung, babi, wereng dan
lain-lain.”* Menjadikan penghasilan masyarakat yang kurang menentu
tersebut menjadi kendala dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga.
Karena kebutuhan suatu rumah tangga itu harus terpenuhi setiap harinya.?
Maka dari itu, guna membantu para kepala keluarga berpendapatan rendah
dalam mengkonsumsi pangannya, perlu dukungan kebijakan pihak yang

bersangkutan untuk mempermudah penduduk kelompok sasaran untuk

2! Wawancara langsung dengan Bapak Sifon selaku warga dukuh Pliken Desa Pungangan
pada tanggal 3 Maret 2016.

22 Asri Wahyu Widi Astuti, Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Keluarga, ( Skripsi: Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Semarang, 2013 ), him. 91.
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mengakses pangan.?® Dengan keadaan pengeluaran pangan yang tinggi dan
dengan beragam tingkat pendapatan kepala keluarga kemudian ukuran
rumah tangga dengan beragam jumlah anggota maka ini perlu diketahui

bagaimana pengaruhnya terhadap akses ketahanan pangan.

Berikut merupakan tabel data pendapatan dan pengeluaran rumah

tangga berdasarkan kelompok kebutuhan Desa Pungangan Kecamatan

Doro Kabupaten Pekalongan:

Tabel 1.1.
Pendapatan masyarakat Desa Pungangan Kecamatan Doro Kabupaten

Pekalongan

Nama Dusun
Tingkat Pendapatan

Kopeng | Pungangan | Sinutug | Pliken
< 1,5 Juta 62 94 69 84
1,5 Juta — 3 Juta 33 23 21 24
>3 Juta 11 12 10 3

Sumber : Sensus Sistem Informasi Desa Pungangan 2016°*

Dapat dilihat pada data yang peneliti dapatkan bahwa pendapatan
masayarakat Desa Pungangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan
masih dikatakan kurang menyukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Pendapatan masyarakat sebagian besar ada pada kisaran Rp.0- Rp.

%S Marwanti, Pola Pengeluaran Untuk Konsumsi Pangan Gizi Penduduk Indonesia,
Analisis Data Susenas 1999, ( Carakatani Xvii Nomor 2, Oktober 2002 ).
% Pemerintah Desa, Pungangan Dalam Angka 2016.
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1.500.000,-. Beberapa lainnya berpendapatan antara Rp. 1.500.000,-

sampai Rp. 3.000.000,-. Dan pendapatan masyarakat di atas Rp. 3.000.000

tidak begitu banyak dibanding lainnya.

Tabel 1.2.

Pengeluaran Rumah Tangga masyarakat Desa Pungangan Kecamatan Doro

Kabupaten Pekalongan berdasarkan Kelompok Kebutuhan.

Pengeluaran

Pengeluaran

Pengeluaran

Pengeluaran

Jumlah
Pangan Energi Pendidikan Kesehatan

RP 0 - Rp 500.000 |48 209 211 247
>Rp 500.000 -

62 31 31 1
Rp 1.000.000
>Rp 1.000.000 -

50 6 4 50
Rp 1.500.000
>Rp 1.500.000 -

47 2 0 47
Rp 2.000.000
> Rp 2.000.000 -

0 0 0 33
Rp 2.500.000
>Rp 2.500.000 -

33 0 0 4
Rp 3.000.000
>Rp 3.000.000 8 0 2 4

Sumber  : Sensus Sistem Informasi Desa Pungangan 2016°

%> pemenrintah Desa, Pungangan Dalam Angka 2016.
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Untuk pengeluaran rumah tangga, tingkat range pengeluaran lebih
banyak ada pada pengeluaran pangan masyarakat Desa Pungangan
Kecamatan Doro kabupaten Pekalongan. Pada pengeluaran pangan jumlah
tertinggi ada pada kisaran Rp. 500.000,- sampai Rp. 1.000.000. sedang
umtuk pengeluaran lain seperti pengeluaran energi, pendidikan dan

pengeluaran kesehatan dominan pada kisaran Rp. 0,- sampai Rp. 500.000,-

Berpijak pada latar belakang tersebut di atas, maka studi mengenai
ketahanan pangan di Desa Pungangan dari sudut pandang konsumsi Islami
yang dilakukan masyarakat Desa Pungangan menjadi menarik untuk
dilakukan, karena konsumsi Islami yang bersandar pada ekonomi Islam

memiliki kepentingan bagi keberlangsungan hidup umat manusia.

Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka peneliti ingin
menyusun sebuah skripsi yang berjudul “Ketahanan Pangan Dalam
Perspektif Teori Konsumsi Islami (Studi di Desa Pungangan

Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan)”.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka perlu
diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas
permasalahan yang ingin diteliti agar lebih terfokus dan mendalam.
Mengingat batasan masalah dari ketahanan pangan peneliti adalah pada

akses ketahanan pangannya saja. Sedangkan untuk teori konsumsi Islami
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sepertinya peneliti tidak perlu membatasi sebab teori konsumsi Islami
sudah cukup jelas dan dapat dimengerti.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi ketahanan pangan di Desa Pungangan
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan?
2.  Bagaimana tinjauan teori konsumsi Islami tentang ketahanan pangan

di Desa Pungangan Kecamatan Doro Kabupaten?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Untuk mengetahui tingkat ketahanan pangan masyarakat Desa
Pungangan Kec. Doro Kab. Pekalongan.
2. Untuk mengetahui kajian ketahanan pangan perspektif konsumsi

Islami di Desa Pungangan Kec. Doro Kab. Pekalongan.
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E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, peneliti ini akan memberikan kontribusi terhadap
khazanah keilmuan dalam bidang ekonomi Islam mengenai kajian
ketahanan pangan guna mengetahui bagaimana tingkat ketahanan
pangan rumah tangga masyarakat Desa Pungangan Kec. Doro Kab.
Pekalongan dan bagaimana tinjauan konsumsi Islami mengenai
ketahanan pangan rumah tangga masyarakat Desa Pungangan Kec.
Doro Kab. Pekalongan.

Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala Desa Pungangan,

Hasil penelitian ini dapat membantu dalam pembembuat
kebijakan lebih lanjut mengenai ketahanan pangan masyarakat.
Diharapkan dengan adanya penelitian ini untuk kedepannya
ketahanan pangan masyarakat dapat ditingkatkan baik melalui

kebijakan rumah tangga maupun kebijakan pemerintah desa.

b. Bagi penulis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan
tentang kondisi ketahanan pangan di Desa Pungangan Kecamatan

Doro Kabupaten Pekalongan dan mengetahui bagaimana tinjauan
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teori konsumsi Islami tentang ketahanan pangan di Desa
Pungangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan.
c. Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi
bagi masyarakat dalam melakukan kegiatan konsumsi lebih baik
lagi dimasa yang datang dan memberikan informasi kepada kepala
rumah tangga dalam memanfaatkan pendapatan rumah tangga yang
ada supaya bermanfaat bagi seluruh anggota rumah tangga dan

sesuai dengan kaidah-kaidah konsumsi Islami.

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun ke dalam lima bab dengan sistematika pembahasan
guna mempermudah dalam pembahasan sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan : Pada bab ini berisi uraian mengenai latar belakang
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il Tinjauan Pustaka : Pada bab ini berisi uraian mengenai landasan
teori yang mencakup teori pangan, teori pengeluaran pangan, teori
ketahanan pangan dan teori konsumsi Islami, kerangka berpikir dan
beberapa penelitian terdahulu yang relevan.
BAB |1l Gambaran Umum Obyek Penelitian : Pada bab ini berisi gambaran
umum Desa Pungangan mulai dari data administratif, data geografis,
kelembagaan pemerintah desa, aksebilitas, topografi wilayah, tata guna

lahan, data kependudukan, pendidikan, mata pencaharian, dan pendapatan
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masyarakat serta data pengeluaran pangan rumah tangga di Desa
Pungangan.

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan : Pada bab ini berisi deskripsi
data penelitian, analisis data penelitian dan pembahasan.

BAB V Penutup : Pada bab ini berisi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulannya sebagai

berikut:

1.

Kondisi ketahanan pangan di Desa Pungangan Kecamatan Doro Kabupaten
Pekalongan.

Sumber daya merupakan tersediannya pangan secara fisik di daerah,
yang diperoleh baik dari hasil produksi domestik, impor atau perdagangan
maupun melalui bantuan pangan. Adanya syarat kecukupan pangan juga
menunjukkan pentingnya faktor akses pangan. Salah satu akses pangan
selain akses fisik ada pula akses ekonomi. Dengan berkurangnya lahan
pertanian, maka pendapatan masyarakat desa yang berasal dari
pertanianpun berkurang.

Teori konsumsi Islami tentang ketahanan pangan di Desa Pungangan
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan

Dalam ajaran Islam ada anjuran dalam penggunaan harta untuk
memenuhi kebutuhan secara wajar dan berimbang yaitu diantara prilaku
kikir dan prilaku boros.

Selain indikator diatas ada pula indikator maslahah. Selanjutnya
kebutuhan hajjiyat atau sekunder adalah sesuatu yang oleh hukum syara’
dimaksudkan untuk menghilangkan kesulitan, kesusahan, kesempitan, dan
berhati-hati terhadap lima hal pokok tersebut. Dan yang terakhir kebutuhan
tahsiniyat (tersier) atau kamaliyat (pelengkap) seperti contoh pengeluaran

Isitrik.

120
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Dari simpulan diatas, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Desa Pungangan

Diharapkanbisa lebih memperhatikan para pertani, baik petani yang

masih aktif maupun yang sudah tidak bertani. Salah satu di antaranya dengan

memberikan sekolah lapang petani atau dengan membrikan bantuan bibit

unggul.

2. Bagi Masyarakat Desa Pungangan

a.

Diharapkan masyarakat yang masih aktif dalam bertani agar semangat
dalam melakukan pemberdayaan pangan meskipun sekarang hanya
untuk rumahtangganya sendiri.

Diharapkan masayarakat yang sudah tidak bertani agar mau kembali
bertani seperti sediakala. lkut berpartisipasi dalam melalukan
permberdayaan pangan yang dimulai dari lingkungan terkecil yaitu

rumah tangga.

3. Bagi peneliti selanjutnya

a.

Dalam menganalisis ketahanan pangan peneliti selanjutnya diharapkan
perlu menjelaskan secara lebih lengkap indikator dari ketahanan pangan.
Tidak hanya pada aksesibilitas namun dari sudut pandang stabilitas dan
keamanan pangan.

Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti lebih lanjut mengenai konsep
ketahanan pangan yang tidak hanya di lihat dari sudut pandang konsumsi
Islami saja, namun bisalebih luas lagi dengan sudut pandang ekonomi

Islam.
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

2 A

10.
11.

13.
14.
15.
16.
17.

18.
19.
20.
21.

22.
23.
24.

Apakah bertani merupakan matapencaharian pokok anda?

Adakah pekerjaan lain selain bertani?

Sejak kapan Anda bertani?

Mengapa Anda bertani?

Apakah anda bertani di lahan milik sendiri?

Siapa saja yang berpengahasilan selain kepala rumah tangga dalam keluarga
anda?

Dari segi pendapatan, lebih besar mana penghasilan bertani di bandingkan
dengan pekerjaan lain anda?

Tanaman apa yang anda tanam?

Tanaman apa yang yang hasilnya menjanjikan?

Apahak hasil dari bertani di konsumsi sendiri?

Apakah dengan bertani, Anda bisa memenuhi kebutuhan pangan keluarga
Anda?

Mengapa anda tidak fokus bertani saja? Jelaskan alasanya

Berapa besar ketergantungan konsumsi anda terhadap hasil tani?

Selain bertani apakah anda juga berbelanja di pasar?

Seberapa sering anda belanja?

Berapa besar ketergantungan pangan anda terhadap pasar?

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh boros dalam belanja
pangan?

Mengapa belanja pangan anda boros?

Apa dampak ketika anda berprilaku boros dalam belanja pangan?
Bagaimana solusi agar anda agar tidak boros dalam belanja pangan?

Apakah anda mengetahui tentang prilaku seimbang dalam pendapatan dan
pengeluaram?

Bagaimana cara anda untuk berprilaku seimbang?

Apa dampak anda berprilaku seimbang?

Mengapa anda harus berprilaku seimbang?



25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

36.
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Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh bermewah-mewah
dalam Islam?

Apakah manfaat bagi anda ketika berprilaku tidak bermewah-mewah?
Mengapa anda harus berprilaku tidak bermewah-mewah?

Bagaiman cara anda untuk berprilaku tidak bermewah-mewah?

Apakah anda mengetahui tentang skala prioritas, kebutuhan primer,
sekunder dan tersier?

Apakah menurut anda sudah melakukan skala prioritas dalam pengeluaran
pangan?

Bagaimana caranya?

Menurut anda apakah manfaat ketika memperhatikan skala prioritas?

Di desa ini kira-kira berapa banyak kepala keluarga yang pekerjaan
pokoknya bertani?

Di desa ini kira-kira berapa banyak kepala keluarga yang pekerjaan
pokoknya selain bertani?

Bagaimana peran pemerintah daerah dalam menangani masalah pertanian di
desa ini?Apakah pernah memberi bantuan sembako atau yang lain?Jelaskan.
Bagaimana peran pemerintah daerah dalam menangani masalah pangan di

desa ini?Apakah pernah memberi bantuan sembako atau yang lain?Jelaskan.
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Lampiran 2 : Transkrip Wawancara

Guide 1 : Slamet

1.

Apakah bertani merupakan matapencaharian pokok anda?

Jawab : Ya, saya masih punya lahan sawah kalau tidak saya garap terus mau
buat apa lahan tersebut. Saya juga bisanya bercocok tanam.

Adakah pekerjaan lain selain bertani?

Jawab : Tidak, keseharian saya Cuma di swah dan di kebun.

Sejak kapan Anda bertani?

Jawab : Sejak dulu, sebelum saya menikah

Mengapa Anda bertani?

Jawab : Ya karena saya punya sawah, kalau bukan saya sendiri atau
keluarga saya yang bertani terus buat apa sawah tersebut

Siapa saja yang berpengahasilan selain kepala rumah tangga dalam keluarga
anda?

Jawab : Cuma saya selaku kepala keluarga, sebab istri saya hanya mengurus
rumah dan anak saya masih sekolah

Dari segi pendapatan, lebih besar mana penghasilan bertani di bandingkan
dengan pekerjaan lain anda?

Jawab : Lebih besar pekerjaan lain

Menurut anda, Tanaman apa yang yang hasilnya menjanjikan?

Jawab : Kalau melihat potensi di desa sebenarnya apapun tanamannya pasti
subur, tapi untuk masalah hama itu belum bisa di atasi. Paling kalau di desa
Pungangan pohon durian, pohon kopi, pohon jengkol, kayu sengon.

Apakah hasil dari bertani di konsumsi sendiri?

Jawab : Ya, kan hasilnya sedikit jadi nanggung aja kalau dijual

Apakah dengan bertani, Anda bisa memenuhi kebutuhan pangan keluarga
Anda?

Jawab : Kalau hanya bertani saja tidak bisa, kan hasilnya gak bisa dipastikan
kadang banyak kadang sedikit. Ketika hasilnya banyakpun hanya cukup di

konsumsi sendiri sampai waktu berikutnya



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
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Mengapa anda tidak fokus bertani saja? Jelaskan alasanya

Jawab : Ya karena sudah jelas tidak memcukupi kebutuhan, makanya harus
ada produksi lain dari perkebunan

Berapa besar ketergantungan konsumsi anda terhadap hasil tani?

Jawab : Sekitar 55%

Selain bertani apakah anda juga berbelanja di pasar?

Jawab : Ya saya juga belanja di pasar kalau gak di warung

Seberapa sering anda belanja?

Jawab : Kalau di warung 3 hari sekali tapikalau ke pasar gak tentu

Berapa besar ketergantungan pangan anda terhadap pasar?

Jawab : Sekitar 45%

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh boros dalam belanja
pangan?

Jawab : tidak

Mengapa belanja pangan anda boros?

Jawab : karena saya tidak menanam semua jenis sayuran jadi masih sering
beli lauk diwarung

Apa dampak ketika anda berprilaku boros dalam belanja pangan?

Jawab : Pendapatan saya yg gak seberapa itu harus berkurang banyak atau
bahkan hais untuk memnuhi kebutuhan pangan

Bagaimana solusi agar anda agar tidak boros dalam belanja pangan?

Jawab : Seharusnya saya banyak menanam sayuran dan padi yang banyak,
agar lebih sedikit pengeluaran pangan yang mengurangi pendapatan saya
Apakah anda mengetahui tentang prilaku seimbang dalam pendapatan dan
pengeluaram?

Jawab : Tidak tahu

Bagaimana cara anda untuk berprilaku seimbang?

Jawab : Paling ya tidak membelanjakan uang untuk kebutuhan pangan tapi
saya sisain untuk kebutuhan lainnya. Namun kadang ada saja keperluan
yang tidak terbeli karena uangnya sudah keburu habis

Apa dampak anda berprilaku seimbang?



22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.
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Jawab : Saya bisa mengontrol pengeluaran saya dari pendapatan yg tidak
seberapa itu

Mengapa anda harus berprilaku seimbang?

Jawab : Ya karena pendapatan saya tidak seberapa, jadi saya harus tahu
mana yang lebih dahulu dipenuhi.

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh bermewah-mewah
dalam Islam?

Jawab : lya saya tahu

Apakah manfaat bagi anda ketika berprilaku tidak bermewah-mewah?
Jawab : Saya bisa hidup sederhana tidak ingin membeli barang2 yang belum
dibutuhkan

Mengapa anda harus berprilaku tidak bermewah-mewah?

Jawab : Karena jika saya bermewah mewah tidak sesuai dengan pendapatan
saya

Bagaiman cara anda untuk berprilaku tidak bermewah-mewah?

Jawab : Dengan cara memenuhi kebutuhan primer terlebih dahulu jadi tidak
ada keinginan untuk membejalan keperluan yang kurang bermanfaat
Apakah anda mengetahui tentang skala prioritas, kebutuhan primer,
sekunder dan tersier?

Jawab : Saya tahu tapi tidak mengerti

Apakah menurut anda sudah melakukan skala prioritas dalam pengeluaran
pangan?

Jawab : Sudah tapi ya hanya sebatas praktek

Bagaimana caranya?

Jawab : Memenuhi segala kebutuhan primer baru memenuhi kebutuahan
lainnya

Menurut anda apakah manfaat ketika memperhatikan skala prioritas?

Jawab : Pendapatan saya yang tidak banyak bisa saya manfaatkan untuk
kebutuahan yang sifatnya penting

Di desa ini kira-kira berapa banyak kepala keluarga yang pekerjaan

pokoknya bertani?
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Jawab : Tidak lebih dari 15 orang kayaknya

32. Bagaimana peran pemerintah daerah dalam menangani masalah pertanian di
desa ini?Apakah pernah memberi bantuan sembako atau yang lain? Jelaskan
Jawab : Dalam hal pertanian pemerintah desa tidak pernah memberikan
bantuan yang berarti yang bisa membantu masayarakat dalam penanganan
masalah pertanian, namun masalah namtuan pangan pemerintah desa
mendapatkan bantuan beras miskin yang di bagi rata ke seluruh masyarakat
desa.

33. Bagaimana peran pemerintah daerah dalam menangani masalah pangan di
desa ini?Apakah pernah memberi bantuan sembako atau yang lain?Jelaskan.
Jawab : Yang saya rasakan pemerintah tidak memberikan bantuan apapun,
dan saya tidak tahu kalo yang lain mendapatkannya.

Guide 2 : Casim

1. Apakah bertani merupakan matapencaharian pokok anda?

Jawab : iya

2. Adakah pekerjaan lain selain bertani?
Jawab : serabutan

3.  Sejak kapan Anda bertani?

Jawab : tahun 2005

4. Mengapa Anda bertani?

Jawab : karena saya mempunyai lahan yang luas untuk bertani, akan sangat
disayangkan jika itu tidak dimanfaatkan

5. Apakah anda bertani di lahan milik sendiri?

Jawab : iya

6.  Siapa saja yang berpengahasilan selain kepala rumah tangga dalam keluarga

anda?
Jawab : istri
7.  Dari segi pendapatan, lebih besar mana penghasilan bertani di bandingkan

dengan pekerjaan lain anda?
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Jawab : kalau dihitung hitung lebih besar bertani, dgn catatan panen berhasil
Tanaman apa yang anda tanam?

Jawab : padi disawah, sengon durian kopi pisang di kebun

Tanaman apa yang yang hasilnya menjanjikan?

Jawab : durian

Apahak hasil dari bertani di konsumsi sendiri?

Jawab : iya dikonsumsi sendiri tapi sebagian besar di jual untuk membeli
kebutuhan yang lainnya

Apakah dengan bertani, Anda bisa memenuhi kebutuhan pangan keluarga
Anda?

Jawab : bisa

Mengapa anda tidak fokus bertani saja? Jelaskan alasanya

Jawab : ingin mencari tambahan penghasilan, karena jika mengandalkan
hasil dari pertanian yang hanya setahun panen 2 kali terasa kurang

Berapa besar ketergantungan konsumsi anda terhadap hasil tani?

Jawab : 50%

Selain bertani apakah anda juga berbelanja di pasar?

Jawab : 1ya, tapi jarang mungkin seminggu sekali kepasar

Seberapa sering anda belanja?

Jawab : seminggu sekali

Berapa besar ketergantungan pangan anda terhadap pasar?

Jawab : tidak terlalu

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh boros dalam belanja
pangan?

Jawab : tahu

Mengapa belanja pangan anda boros?

Jawab : karena anggota keluarga kami banyak

Apa dampak ketika anda berprilaku boros dalam belanja pangan?

Jawab : ya pengeluaran lebih besar dari pada pendapatan

Bagaimana solusi agar anda agar tidak boros dalam belanja pangan?
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Jawab : hemat dalam mengelola pendapatan dan lebih mengandalkan hasil
dari kebun

Apakah anda mengetahui tentang prilaku seimbang dalam pendapatan dan
pengeluaram?

Jawab : ya

Bagaimana cara anda untuk berprilaku seimbang?

Jawab : hemat dalam mengelola pendapatan dan lebih mengandalkan hasil
dari kebun

Apa dampak anda berprilaku seimbang?

Jawab : keuangan keluarga lebih jauh tertata

Mengapa anda harus berprilaku seimbang?

Jawab : karena yang berlebihan itu tidak baik

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh bermewah-mewah
dalam Islam?

Jawab : tahu

Apakah manfaat bagi anda ketika berprilaku tidak bermewah-mewah?
Jawab : hati menjadi tenang dan damai

Mengapa anda harus berprilaku tidak bermewah-mewah?

Jawab : karena islam mengajarkan agar tidak hidup dalam bermewah
mewahan

Bagaiman cara anda untuk berprilaku tidak bermewah-mewah?

Jawab : mengontrol diri untuk tidak berbuat seperti itu

Apakah anda mengetahui tentang skala prioritas, kebutuhan primer,
sekunder dan tersier?

Jawab : tidak tahu

Apakah menurut anda sudah melakukan skala prioritas dalam pengeluaran
pangan?

Jawab : sepertinya belum

Bagaimana caranya?

Jawab : kurang tahu

Menurut anda apakah manfaat ketika memperhatikan skala prioritas?
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Jawab : mungkin belanja sehari sehari tidak menjadi boros

Di desa ini kira-kira berapa banyak kepala keluarga yang pekerjaan
pokoknya bertani?

Jawab : dulu banyak, sekarang paling hanya beberapa

Di desa ini kira-kira berapa banyak kepala keluarga yang pekerjaan
pokoknya selain bertani?

Jawab : banyak, tapi angka pastinya berapa saya kurang tahu

Bagaimana peran pemerintah daerah dalam menangani masalah pertanian di
desa ini?Apakah pernah memberi bantuan sembako atau yang lain?Jelaskan.
Jawab : belum ada

Bagaimana peran pemerintah daerah dalam menangani masalah pangan di
desa ini?Apakah pernah memberi bantuan sembako atau yang lain?Jelaskan.

Jawab : kalau untuk bantuan seperti beras raskin setiap bulan ada

Guide 3 : Wahmad

1.

Apakah bertani merupakan matapencaharian pokok anda?

Jawab : iya

Adakah pekerjaan lain selain bertani?

Jawab : karyawan swasta

Sejak kapan Anda bertani?

Jawab : sejak 2010 tapi sekarang sudah tidak

Mengapa Anda bertani?

Jawab : karena dulu saya mempunyai lahan yang luas untuk bertani, akan
sangat disayangkan jika itu tidak dimanfaatkan

Apakah anda bertani di lahan milik sendiri?

Jawab : iya

Siapa saja yang berpengahasilan selain kepala rumah tangga dalam keluarga
anda?

Jawab : istri dan anak

Dari segi pendapatan, lebih besar mana penghasilan bertani di bandingkan

dengan pekerjaan lain anda?
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Jawab : lebih besar jadi karyawan swasta

Tanaman apa yang anda tanam?

Jawab : sengon durian kopi pisang di kebun

Tanaman apa yang yang hasilnya menjanjikan?

Jawab : durian

Apahak hasil dari bertani di konsumsi sendiri?

Jawab : sebagian kecil dikonsumsi sendiri

Apakah dengan bertani, Anda bisa memenuhi kebutuhan pangan keluarga
Anda?

Jawab : tidak

Mengapa anda tidak fokus bertani saja? Jelaskan alasanya

Jawab : ingin mencari tambahan penghasilan, karena jika mengandalkan
hasil dari pertanian yang hanya setahun panen 2 kali terasa kurang

Berapa besar ketergantungan konsumsi anda terhadap hasil tani?

Jawab : sedikit paling 10

Selain bertani apakah anda juga berbelanja di pasar?

Jawab : iya, hampir setiap hari saya belanja di warung tetangga dan di pasar
Seberapa sering anda belanja?

Jawab : setiap hari

Berapa besar ketergantungan pangan anda terhadap pasar?

Jawab : sangat tergantung

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh boros dalam belanja
pangan?

Jawab : tahu

Mengapa belanja pangan anda boros?

Jawab : karena semuanya di beli dipasar hanya sedikit dari hasil kebun
sendiri

Apa dampak ketika anda berprilaku boros dalam belanja pangan?

Jawab : ya pengeluaran lebih besar dari pada pendapatan

Bagaimana solusi agar anda agar tidak boros dalam belanja pangan?
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Jawab : hemat dalam mengelola pendapatan dan lebih mengandalkan hasil
dari kebun

Apakah anda mengetahui tentang prilaku seimbang dalam pendapatan dan
pengeluaram?

Jawab : ya

Bagaimana cara anda untuk berprilaku seimbang?

Jawab : hemat dalam mengelola pendapatan dan lebih mengandalkan hasil
dari kebun

Apa dampak anda berprilaku seimbang?

Jawab : keuangan keluarga lebih jauh tertata

Mengapa anda harus berprilaku seimbang?

Jawab : karena yang berlebihan itu tidak baik

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh bermewah-mewah
dalam Islam?

Jawab : tahu

Apakah manfaat bagi anda ketika berprilaku tidak bermewah-mewah?
Jawab : hati menjadi tenang dan damai

Mengapa anda harus berprilaku tidak bermewah-mewah?

Jawab : karena islam mengajarkan agar tidak hidup dalam bermewah
mewahan

Bagaiman cara anda untuk berprilaku tidak bermewah-mewah?

Jawab : mengontrol diri untuk tidak berbuat seperti itu

Apakah anda mengetahui tentang skala prioritas, kebutuhan primer,
sekunder dan tersier?

Jawab : tidak tahu

Apakah menurut anda sudah melakukan skala prioritas dalam pengeluaran
pangan?

Jawab : sepertinya belum

Bagaimana caranya?

Jawab : kurang tahu

Menurut anda apakah manfaat ketika memperhatikan skala prioritas?
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Jawab : mungkin belanja sehari sehari tidak menjadi boros

33. Di desa ini kira-kira berapa banyak kepala keluarga yang pekerjaan
pokoknya bertani?
Jawab : dulu banyak, sekarang paling hanya beberapa

34. Di desa ini Kkira-kira berapa banyak kepala keluarga yang pekerjaan
pokoknya selain bertani?
Jawab : banyak, tapi angka pastinya berapa saya kurang tahu

35. Bagaimana peran pemerintah daerah dalam menangani masalah pertanian di
desa ini?Apakah pernah memberi bantuan sembako atau yang lain?Jelaskan.
Jawab : belum ada

36. Bagaimana peran pemerintah daerah dalam menangani masalah pangan di
desa ini?Apakah pernah memberi bantuan sembako atau yang lain?Jelaskan.
Jawab : kalau untuk bantuan seperti beras raskin setiap bulan ada

Guide 4 : waid

1. Apakah bertani merupakan matapencaharian pokok anda?
Jawab : Ya.

2. Adakah pekerjaan lain selain bertani?
Jawab : Tidak.

3.  Sejak kapan Anda bertani?
Jawab : Mulai tahun 2001.

4. Mengapa Anda bertani?
Jawab : Karena lingkungan disini cocok dijadikan lahan pertanian

5. Apakah anda bertani di lahan milik sendiri?
Jawab : Milik sendiri

6.  Siapa saja yang berpengahasilan selain kepala rumah tangga dalam keluarga
anda?
Jawab : Istri dan anak

7.  Dari segi pendapatan, lebih besar mana penghasilan bertani di bandingkan

dengan pekerjaan lain anda?

Jawab : bertani
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Tanaman apa yang anda tanam?

Jawab : Padi dan jagung

Tanaman apa yang yang hasilnya menjanjikan?

Jawab : Padi, tapi pada musim2 tertentu jagung juga menjanjikan

Apahak hasil dari bertani di konsumsi sendiri?

Jawab : Dikonsumsi sendiri

Apakah dengan bertani, Anda bisa memenuhi kebutuhan pangan keluarga
Anda?

Jawab : Alhamdulillah bisa

Mengapa anda tidak fokus bertani saja?

Jawab : Jelaskan alasanya

Berapa besar ketergantungan konsumsi anda terhadap hasil tani?

Jawab : Ya mungkin sekitar 80% sisanya saya jual

Selain bertani apakah anda juga berbelanja di pasar?

Jawab : Hampir tidak pernah

Seberapa sering anda belanja?

Jawab : Hampir tidak pernah

Berapa besar ketergantungan pangan anda terhadap pasar?

Jawab : Tidak terlalu besar

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh boros dalam belanja
pangan?

Jawab : ya

Mengapa belanja pangan anda boros?

Jawab : saya tidak merasa boros sebenarnya tapi tidak tahu kenapa
pengeluaran banyak.

Apa dampak ketika anda berprilaku boros dalam belanja pangan?

Jawab : Ya pendapatan akan cepat habis

Bagaimana solusi agar anda agar tidak boros dalam belanja pangan?

Jawab : Sebelum belanja harus diperhatikan dulu apa yang perlu dibeli.
Apakah anda mengetahui tentang prilaku seimbang dalam pendapatan dan

pengeluaram?
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Jawab : Tidak begitu tahu

Bagaimana cara anda untuk berprilaku seimbang?

Jawab : Senantiasa mengecek segala sesuatunya

Apa dampak anda berprilaku seimbang?

Jawab : Akan merasakan manfaatnya

Mengapa anda harus berprilaku seimbang?

Jawab : Karena itu penting

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh bermewah-mewah
dalam Islam?

Jawab : Ya

Apakah manfaat bagi anda ketika berprilaku tidak bermewah-mewah?
Jawab : Akan senantiaa dicintai Allah SWT

Mengapa anda harus berprilaku tidak bermewah-mewah?

Jawab : Karena pola pikir oarng desa mbak hidup sederhana.

Bagaiman cara anda untuk berprilaku tidak bermewah-mewah?

Jawab : Dengan sennatiasa sederhana dalam melakukan apapun, tidak
berlebihan dan yang sedang-sedang saja

Apakah anda mengetahui tentang skala prioritas, kebutuhan primer,
sekunder dan tersier?

Jawab : Tidak

Apakah menurut anda sudah melakukan skala prioritas dalam pengeluaran
pangan?

Jawab : belum

Bagaimana caranya?

Jawab :

Menurut anda apakah manfaat ketika memperhatikan skala prioritas?

Jawab : uang hasil kerja terbagi rata

Di desa ini kira-kira berapa banyak kepala keluarga yang pekerjaan
pokoknya bertani?

Jawab : sekarang sudah sedikit.
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Bagaimana peran pemerintah daerah dalam menangani masalah pertanian di
desa ini?Apakah pernah memberi bantuan sembako atau yang lain?Jelaskan.
Bagaimana peran pemerintah daerah dalam menangani masalah pangan di

desa ini?Apakah pernah memberi bantuan sembako atau yang
lain?Jelaskan.

Jawab : hanya bantuan beras miskin.

Guide 5 : Casmadi

10.

Apakah bertani merupakan matapencaharian pokok anda?

Jawab : Tidak

Adakah pekerjaan lain selain bertani?

Jawab : Tidak

Sejak kapan Anda bertani?

Jawab : Mulai tahun 2006

Mengapa Anda bertani?

Jawab : Karena lingkungan disini cocok dijadikan lahan pertanian
Apakah anda bertani di lahan milik sendiri?

Jawab : Milik sendiri

Siapa saja yang berpengahasilan selain kepala rumah tangga dalam keluarga
anda?

Jawab : Istri dan anak

Dari segi pendapatan, lebih besar mana penghasilan bertani di bandingkan
dengan pekerjaan lain anda?

Jawab : Pekerjaan lain

Tanaman apa yang anda tanam?

Jawab : padi

Tanaman apa yang yang hasilnya menjanjikan?

Jawab : Padi, tapi pada musim2 tertentu jagung juga menjanjikan
Apahak hasil dari bertani di konsumsi sendiri?

Jawab : Dikonsumsi sendiri
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Apakah dengan bertani, Anda bisa memenuhi kebutuhan pangan keluarga
Anda?

Jawab : Alhamdulillah bisa. Tapi tetap membutuhkan pasar sebagai sarana
pembantu kebutuhan

Mengapa anda tidak fokus bertani saja? Jelaskan alasanya

Berapa besar ketergantungan konsumsi anda terhadap hasil tani?

Jawab : Ya mungkin sekitar 40% sisanya saya jual

Selain bertani apakah anda juga berbelanja di pasar?

Jawab : Ya belanja dipasar

Seberapa sering anda belanja?

Jawab : Sering

Berapa besar ketergantungan pangan anda terhadap pasar?

Jawab : 60% ada

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh boros dalam belanja
pangan?

Jawab : ya

Mengapa belanja pangan anda boros?

Jawab : tidak begitu boros. Walaupun sering belanja dipasar tetap
pengeluaran saya batasi

Apa dampak ketika anda berprilaku boros dalam belanja pangan?

Jawab : Ya anggaran pendanaan akan cepat habis

Bagaimana solusi agar anda agar tidak boros dalam belanja pangan?

Jawab : Sebelum belanja harus diperhatikan dulu apa yang perlu dibeli.
Apakah anda mengetahui tentang prilaku seimbang dalam pendapatan dan
pengeluaram?

Jawab : Tidak begitu tahu

Bagaimana cara anda untuk berprilaku seimbang?

Jawab : Senantiasa mengecek segala sesuatunya

Apa dampak anda berprilaku seimbang?

Jawab : Akan merasakan manfaatnya

Mengapa anda harus berprilaku seimbang?
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Jawab : Karena itu penting

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh bermewah-mewah
dalam Islam?

Jawab : Ya

Apakah manfaat bagi anda ketika berprilaku tidak bermewah-mewah?
Jawab : Hidup tenang tanpa beban

Mengapa anda harus berprilaku tidak bermewah-mewah?

Jawab : karena tidak ada biaya buat bermewah-mewah

Bagaiman cara anda untuk berprilaku tidak bermewah-mewah?

Jawab : Dengan sennatiasa sederhana dalam melakukan apapun, tidak
berlebihan dan yang sedang-sedang saja

Apakah anda mengetahui tentang skala prioritas, kebutuhan primer,
sekunder dan tersier?

Jawab : Tidak

Apakah menurut anda sudah melakukan skala prioritas dalam pengeluaran
pangan?

Jawab : ya

Bagaimana caranya?

Jawab : yang penting makan nasi

Menurut anda apakah manfaat ketika memperhatikan skala prioritas?

Jawab : hasil bekerja tidak cepat habis

Di desa ini kira-kira berapa banyak kepala keluarga yang pekerjaan
pokoknya selain bertani?

Jawab : Ya mungkin ada banyak. Tapi untuk jumlah saya kurang
mengetahui

Bagaimana peran pemerintah daerah dalam menangani masalah pertanian di
desa ini?Apakah pernah memberi bantuan sembako atau yang lain?Jelaskan.

Jawab : tidak ada bantuan bibit atau pupuk.

Guide 6 : Rasindon

1.

Apakah bertani merupakan matapencaharian pokok anda?
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Jawab : Tidak

Adakah pekerjaan lain selain bertani?

Jawab : Tidak

Sejak kapan Anda bertani? Mulai tahun 2006

Mengapa Anda bertani?

Jawab : Karena tanah disini cocok dan subur

Apakah anda bertani di lahan milik sendiri?

Jawab : Milik sendiri

Siapa saja yang berpengahasilan selain kepala rumah tangga dalam keluarga
anda?

Jawab : Istri dan anak

Dari segi pendapatan, lebih besar mana penghasilan bertani di bandingkan
dengan pekerjaan lain anda?

Jawab : Pekerjaan lain

Tanaman apa yang anda tanam?

Jawab : jagung

Tanaman apa yang yang hasilnya menjanjikan?

Jawab : Padi, tapi pada musim2 tertentu jagung juga menjanjikan

Apahak hasil dari bertani di konsumsi sendiri?

Jawab : Dikonsumsi sendiri

Apakah dengan bertani, Anda bisa memenuhi kebutuhan pangan keluarga
Anda?

Jawab : Alhamdulillah bisa. Tapi tetap membutuhkan pasar sebagai sarana
pembantu kebutuhan

Mengapa anda tidak fokus bertani saja? Jelaskan alasanya

Jawab : karena bertani saja tidak mencukupi semua kebutuhan.

Berapa besar ketergantungan konsumsi anda terhadap hasil tani?

Jawab : Ya mungkin sekitar 40% sisanya saya jual

Selain bertani apakah anda juga berbelanja di pasar?

Jawab : Ya belanja dipasar

Seberapa sering anda belanja?
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Jawab : Sering sekali

Berapa besar ketergantungan pangan anda terhadap pasar?

Jawab : 60% ada

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh boros dalam belanja
pangan?

Jawab : ya

Mengapa belanja pangan anda boros?

Jawab : tidak boros, walaupun sering belanja dipasar tetap pengeluaran saya
batasi

Apa dampak ketika anda berprilaku boros dalam belanja pangan?

Jawab : uang akan cepat habis

Bagaimana solusi agar anda agar tidak boros dalam belanja pangan?

Jawab : Sebelum belanja harus di cek kebutuhan apa yang habis.

Apakah anda mengetahui tentang prilaku seimbang dalam pendapatan dan
pengeluaram?

Jawab : Tidak tahu

Bagaimana cara anda untuk berprilaku seimbang?

Jawab : selalu mengecek semua kebutuhan

Apa dampak anda berprilaku seimbang?

Jawab : jika ada uang lebih bisa buat tabungan

Mengapa anda harus berprilaku seimbang?

Jawab : Karena itu bermanfaat

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh bermewah-mewah
dalam Islam?

Jawab : Ya

Apakah manfaat bagi anda ketika berprilaku tidak bermewah-mewah?
Jawab

Mengapa anda harus berprilaku tidak bermewah-mewah?

Jawab : agar uang tidak cepat habis

Bagaiman cara anda untuk berprilaku tidak bermewah-mewah?
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Jawab : Dengan hidup sederhana, tidak berlebihan dan yang sedang-sedang
saja

Apakah anda mengetahui tentang skala prioritas, kebutuhan primer,
sekunder dan tersier?

Jawab : Tidak

Apakah menurut anda sudah melakukan skala prioritas dalam pengeluaran
pangan?

Jawab : tidak tahu

Bagaimana caranya?

Jawab : tidak tahu

Menurut anda apakah manfaat ketika memperhatikan skala prioritas?

Jawab : tidak tahu

Di desa ini kira-kira berapa banyak kepala keluarga yang pekerjaan
pokoknya bertani?

Jawab : leboh dari 10

Bagaimana peran pemerintah daerah dalam menangani masalah pangan di
desa ini?Apakah pernah memberi bantuan sembako atau yang lain?Jelaskan.
Jawab : tidak ada bantuan pertanian

Guide 7 : Werto

1.

Apakah bertani merupakan matapencaharian pokok anda?

Jawab : Ya,

Adakah pekerjaan lain selain bertani?

Jawab : Tidak

Sejak kapan Anda bertani?

Jawab : Mulai tahun 2001

Mengapa Anda bertani?

Jawab : Karena lingkungan disini cocok dijadikan lahan pertanian
Apakah anda bertani di lahan milik sendiri?

Jawab : Milik sendiri

Siapa saja yang berpengahasilan selain kepala rumah tangga dalam keluarga

anda?
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20.
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Jawab : anak

Dari segi pendapatan, lebih besar mana penghasilan bertani di bandingkan
dengan pekerjaan lain anda?

Jawab : bertani

Tanaman apa yang anda tanam?

Jawab : Padi dan jagung

Tanaman apa yang yang hasilnya menjanjikan?

Jawab : Padi, tapi pada musim2 tertentu jagung juga menjanjikan

Apahak hasil dari bertani di konsumsi sendiri?

Jawab : Dikonsumsi sendiri

Apakah dengan bertani, Anda bisa memenuhi kebutuhan pangan keluarga
Anda?

Jawab : Alhamdulillah bisa

Mengapa anda tidak fokus bertani saja? Jelaskan alasanya

Jawab : karena bertnai kan musim-musiman

Berapa besar ketergantungan konsumsi anda terhadap hasil tani?

Jawab : Ya mungkin sekitar 80% sisanya saya jual

Selain bertani apakah anda juga berbelanja di pasar?

Jawab : Hampir tidak pernah

Seberapa sering anda belanja?

Jawab : Hampir tidak pernah

Berapa besar ketergantungan pangan anda terhadap pasar?

Jawab : Tidak terlalu besar

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh boros dalam belanja
pangan?

Jawab : ya

Mengapa belanja pangan anda boros?

Jawab : selagi masih ada yang bisa d makan d kebun tidak usah beli

Apa dampak ketika anda berprilaku boros dalam belanja pangan?

Jawab : Ya anggaran pendanaan akan cepat habis

Bagaimana solusi agar anda agar tidak boros dalam belanja pangan?
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Jawab : Sebelum belanja harus diperhatikan dulu apa yang perlu dibeli.
Apakah anda mengetahui tentang prilaku seimbang dalam pendapatan dan
pengeluaram?

Jawab : Tidak tahu

Bagaimana cara anda untuk berprilaku seimbang?

Jawab : memetakan kebutuhan pangan

Apa dampak anda berprilaku seimbang?

Jawab : tidak boros

Mengapa anda harus berprilaku seimbang?

Jawab : Karena membantu menghemat uang

Apakah anda mengetahui tentang prilaku tidak boleh bermewah-mewah
dalam Islam?

Jawab : Ya

Apakah manfaat bagi anda ketika berprilaku tidak bermewah-mewah?
Jawab : hidup tenang nyaman tanpa beban

Mengapa anda harus berprilaku tidak bermewah-mewah?

Jawab : karena kami didesa tidak terbiasa dengan bermewah mewahan
Bagaiman cara anda untuk berprilaku tidak bermewah-mewah?

Jawab : Dengan sennatiasa sederhana

Apakah anda mengetahui tentang skala prioritas, kebutuhan primer,
sekunder dan tersier?

Jawab : ya

Apakah menurut anda sudah melakukan skala prioritas dalam pengeluaran
pangan?

Jawab : sudah

Bagaimana caranya?

Jawab : mendahulukan kebutuhan pangan

Menurut anda apakah manfaat ketika memperhatikan skala prioritas?

Di desa ini kira-kira berapa banyak kepala keluarga yang pekerjaan
pokoknya bertani?

Jawab : kurang lebih 10 orang
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Bagaimana peran pemerintah daerah dalam menangani masalah pertanian di
desa ini?Apakah pernah memberi bantuan sembako atau yang lain?Jelaskan.

Jawab : tidak ada keterlibatan pemerintah desa. Pemdes hanya memberikan

bantuan beras miskin.
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Lampiran 3 : Hasil Observasi

Indikator

Deskripsi

Varietas Tanaman

Pokok Pertanian

Cabe, jagung, palawija, padi, umbi-umbian.

Frekuensi Panen

Tanaman Pertanian

Cabe : 3 bulan sekali, 1 bulan sekali, 11 minggu sekali, 1
minggu sekali.

Jagung : 1 tahun sekali, 1 tahun dua kalli.

Palawija : 3 tahun sekali, 2,5 tahun sekali, 2 tahun sekali,
1 tahun sekali, 6 bulan sekali, 5 bulan sekali, 4 bulan
sekali, 1 bulan sekali.

Umbi-umbian : 1 tahun sekali, 1 tahun dua kali, 1 tahun

tiga kali, 7 bulan sekali, 5 bulan sekali, 4 bulan sekali.

Kepemilikan Lahan

Pertanian

Perhutani dan milik sendiri.

Status - Kememilikan

Lahan Pertanian

Bersertifikat, tupi dan tidak bersertifikat.

Jenis hama

Ayam, babi hutan, tikus, belalang, burung, jamur,

sundeb, ulat, wereng, lembing, walang, monyet, kijang.




Data Kepemilikan Lahan Pertanian Pada Tahun 2016.
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Nama
Kepala Tanaman Luas (m?) Produksi (Kg) | Hak Milik Tanah
Keluarga
Tasmaan
Padi 500 100 Tidak bersertifikat
Tajun
Slamet Tidak
Padi 2150 800
Bersertifikat
Casim Tidak
Padi 2150 200
Bersertifikat
Wahmad Tidak
Padi 1500 300
Bersertifikat
Sutoyo Padi 1850 500 Bersertifikat
Wasari Padi 1150 60 Bersertifikat
Rasindon Tidak
Padi 1500 400
Bersertifikat
Wage Tidak
Padi 438 20
Waryadi Bersertifikat
Wasro Padi 2500 150 Bersertifikat
Suparno Tidak
Padi 1425 200

Bersertifikat

! Hasil Penyusunan SID (Sistem Informasi Desa) yang didapat dari sensus tim sosial desa
Pungangan bulan Februari tahun 2016.
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Kamari Tidak
Padi 250 200
Bersertifikat
Sobirin Tidak
Padi 500 300
Bersertifikat
Dasir Tidak
Padi 2500 1000
Bersertifikat
Sardjat Tidak
Padi 500 500
Bersertifikat
Wasjo Tidak
Padi 750 300
Bersertifikat
Damuri Tidak
Padi 2550 1000
Bersertifikat
Karmin Tidak
Padi 3000 1500
Bersertifikat
Warso Tidak
Padi 500 350
Bersertifikat
Warnadi Tidak
Padi 500 400
Bersertifikat
Casari Tidak
Padi 3600 1700
Bersertifikat
Waid Tidak
Padi 2500 0
Bersertifikat
Supardi Padi 2500 900 Tidak
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Bersertifikat

Reso Padi 600 0 Tupi
Khusairi Tidak
Padi 250 300
Bersertifikat
Casmadi Tidak
Padi 500 450
Bersertifikat
Wage Padi 545 125 Bersertifikat
Werto Padi 2500 750 Bersertifikat
Rajak Tidak
Padi 500 200
Bersertifikat
Rasdah Tidak
Padi 500 150

Bersertifikat




Data kepemilikan lahan pertanian tahun 2017.
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Nama
Kepala Tanaman Luas (m?) Produksi (Kg) | Hak Milik Tanah
Keluarga

Tidak
Slamet Padi 2150 800

Bersertifikat

Tidak
Sobirin Padi 500 300

Bersertifikat

Tidak
Sardjat Padi 500 350

Bersertifikat

Tidak
Wasjo Padi 750 300

Bersertifikat

Tidak
Damuri Padi 2550 1200

Bersertifikat

Tidak
Karmin Padi 3000 1500

Bersertifikat

Tidak
Warso Padi 500 350

Bersertifikat

Tidak
Warnadi Padi 500 400

Bersertifikat
Casari Padi 250 300 Tidak

2 Waid, Perangkat Desa Pungangan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 14 Oktober 2017

jam 09.35




159

Bersertifikat

Tidak
Waid Padi 2500 1200

Bersertifikat
Supardi Padi 2500 1200 Tupi

Tidak
Khusairi Padi 250 300

Bersertifikat

Tidak
Casmadi Padi 500 400

Bersertifikat
Wage Padi 545 250 Bersertifikat
Werto Padi 2500 1100 Bersertifikat
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Gambar 3
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